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Gula merupakan salah satu komoditas pangan strategis dalam perekonomian Indonesia. Permintaan gula nasional
dan masuknya gula impor yang semakin meningkat, hal ini menandakan terjadinya tingkat persaingan yang ketat dalam
merebut pangsa pasar di dalam negeri. Untuk dapat berkembang dari tingkat persaingan di dalam industri ini, maka diperlukan
sebuah penelitian empirik yang dapat memberikan gambaran tentang daya saing gula tebu. Penelitian dilakukan dengan
mengambil lokasi di seluruh pabrik gula di Besuki Raya. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui daya saing gula
tebu Besuki Raya adalah Policy Analysis Matrix (PAM) dan ditentukan prioritas strateginya dengan menggunakan Analytical
Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan, bahwa gula tebu Besuki Raya memiliki keunggulan komparatif dan
kompetitif. Prioritas strategi pertama peningkatan daya saing gula tebu Besuki Raya adalah strategi SO, yaitu memanfaatkan
gula tebu sebagai komoditas strategis, kesesuaian lahan, sumberdaya manusia dan pengalaman untuk memaksimalkan pasar

domestik dengan dukungan pemerintah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Industri gula nasional hingga saat ini masih
menarik untuk dikaji, mengingat gula merupakan salah
satu komoditas pangan strategis dalam perekonomian
Indonesia (UU No. 7 Tahun 1996 dan Keputusan Presiden
Rl No. 57 Tahun 2004). Populasi penduduk yang
mencapai 250 juta jiwa dengan pertumbuhan 1,25% per
tahun, menjadikan total konsumsi gula dalam negeri terus
meningkat dari 5,35 juta ton pada tahun 2012 menjadi
6,00 juta ton pada triwulan kedua tahun 2014, dan terus
meningkat mencapai hampir 7,00 juta ton pada awal tahun
2015. Sementara itu, produksi gula dalam negeri hingga
pertengahan tahun 2014 hanya mampu memenuhi sekitar
2,9 juta ton atau 48,3%, sedangkan lebihnya (51,2%)
dipenuhi dari gula impor. Impor gula tahun 2012 mencapai
2,53 juta ton, meningkat menjadi 2,7 juta ton pada tahun
2013, dan diperkirakan mencapai 3,7 juta ton pada tahun
2020.

Pemerintah, dalam upaya mengurangi
ketergantungan terhadap gula impor, mencanangkan

program  Swasembada Gula 2009-2014 dengan
menetapkan target sebesar 5,7 juta ton pada tahun 2014 -
akan tetapi karena alasan teknis, pada September 2012
Kementerian  Pertanian  terpaksa merevisi  target
Swasembada Gula menjadi hanya 3,1 juta ton. Hal ini
menunjukkan bahwa pabrik gula yang ada sekarang tidak
mungkin lagi dapat memenuhi kebutuhan gula nasional
yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Sujianto, R.,
2012 dalam Nur, M., 2013, Pembangunan Gula Nasional
Berbasis Pendekatan Local Culture di Indonesia, artikel
dimuat dalam
http://rakaraki.blogspot.com/2013/01/karya-tulis-gula-
nasional.html)

Pemerintah melalui PMPSLP PPSUB juga
menunjuk Jawa Timur untuk dapat menutup pasokan gula
nasional serta diharapkan mampu  mengurangi
kesenjangan antara kebutuhan dan produksi gula domestik
karena memiliki kontribusi terbesar (49,6%) dalam
produksi gula nasional - di Jawa Timur berdiri 31 pabrik
gula dengan total kapasitas 90.430 TCD dengan produksi
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gula mencapai 1 juta ton per tahun atau masih surplus
sekitar 550 ribu ton per tahun. Besuki Raya, yang
mencakup Banyuwangi, Jember, Bondowoso, dan
Situbondo mampu menyumbang sekitar 9,2% dari total
produksi tebu Jawa Timur dengan luasan area 22,09 ribu
hektar (Biro Pusat Statistik, 2015). Kesenjangan antara
kemampuan produksi (produktivitas) yang rendah dan in-
efisiensi pabrik gula masih menjadi persoalan utama yang
dihadapi industri gula nasional (Zaini, 2008:pp.1-9;
Hakim, 2010:pp.5-12; Saptana et al., 2004; Asmarantaka,
2011; Marta, 2011: pp.71-88).

Permintaan gula yang dipastikan terus meningkat
dan masuknya gula impor yang juga semakin meningkat,
hal ini menandakan terjadinya tingkat persaingan yang
ketat dalam merebut pangsa pasar di dalam negeri. Untuk
dapat berkembang dari tingkat persaingan di dalam
industri ini, maka diperlukan sebuah penelitian empirik
yang dapat memberikan gambaran tentang daya saing dan
strategi peningkatan daya saing gula tebu yang dihasilkan
pabrik gula di Besuki Raya (selanjutnya disebut gula tebu
Besuki Raya).

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep daya saing berpijak dari konsep
keunggulan komparatif yang diperkenalkan oleh David
Ricardo sekitar abad ke-18 (tahun 1823), yang selanjutnya
dikenal dengan model Ricardian Ricardo atau The Law of
Comparative Advantages. Keunggulan komparatif yang
dikembangkan oleh Ricardo menjelaskan efisiensi alokasi
sumberdaya di suatu negara dalam sistem ekonomi yang
terbuka (Warr dalam Saptana et al, 2006). Teori
keunggulan  komparatif ~ Ricardo ini  kemudian
disempurnakan  oleh  Haberler ~ (1936), yang
mengemukakan konsep keunggulan komparatif yang
berdasarkan pada opportunity cost theory. Teori
keunggulan komparatif yang lebih modern adalah teori
Heckscher Ohlin tentang pola perdagangan, yang
menekankan pada perbedaan bawaan faktor produksi antar
negara sebagai determinasi perdagangan yang paling
penting - secara tidak langsung faktor produksi yang
melimpah diekspor dan faktor produksi yang langka
diimpor (Ohlin,1933: 92 dalam Lindert dan Kindleberger,
1993 dalam Saptana et al., 2006).

Daya saing ditentukan oleh keunggulan bersaing
suatu perusahaan (Simatupang, 1991; Sudaryanto dan
Simatupang, 1993) dan sangat bergantung pada tingkat
sumber daya relatif yang dimilikinya. Porter (2001:12-14),
menjelaskan pentingnya daya saing, yaitu: (1) mendorong
produktivitas dan meningkatkan kemampuan mandiri; (2)
meningkatkan kapasitas ekonomi, baik dalam konteks
regional ekonomi maupun kuantitas pelaku ekonomi; dan
(3) kepercayaan bahwa mekanisme pasar lebih
menciptakan efisiensi

Daya saing menjadi penting untuk dikaji di
berbagai tingkat dengan mengembangkan model yang

komprehensif serta mampu mengukur daya saing tersebut
(Ambastha and Momaya, 2004; Cetindamar and
Kilitcioglu, 2013 ). Banyak penelitian dilakukan untuk
menganalisis daya saing di tingkat negara, namun ada
beberapa penelitian yang fokus di tingkat industri dan
perusahaan dengan membangun strategi agar mampu
berdaya saing secara global (Oral, 1993; Offstein et al.,
2007).

Salah satu model yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi analisis keuntungan (privat dan sosial),
analisis daya saing (keunggulan komparatif dan
kompetitif), dan analisis dampak kebijakan adalah Policy
Analysis Matrix (PAM) (Monke dan Pearson, 1989:10-
19), yang diperkenalkan pertama kali oleh Monke dan
Pearson pada tahun 1989. Tujuan dari analisis PAM, yaitu
menghitung tingkat keuntungan privat sebuah ukuran daya
saing usahatani pada tingkat harga pasar atau harga aktual,
menghitung tingkat keuntungan sosial usahatani yang
dihasilkan dengan menilai social opportunity cost, dan
menghitung transfer effect, sebagai dampak dari sebuah
kebijakan (Monke dan Pearson, 1989:10-19). Beberapa
kajian analisis daya saing produk agribisnis/agroindustri
dengan menggunakan PAM pernah dilakukan oleh
Haryono et al., (2011), Neptune (2006), Gerungan et al.,
(2013), Ratnaet al., (2013), Emelda dan Mappigau (2014).

Prioritas strategi didasarkan pada hasil analisis
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan
strategi terbaik dalam meningkatkan daya saing suatu
produk. Prinsip kerja AHP adalah penyederhanaan suatu
persoalan kompleks yang tidak terstruktur, strategik, dan
dinamik menjadi sebuah bagian-bagian yang sistematis
dan tertata dalam suatu hirarki.

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya
saing (keunggulan komparatif dan kompetitif) dan strategi
peningkatan daya saing gula tebu Besuki Raya.

Manfaat Penelitian

1. Memberikan gambaran tentang daya saing dan strategi
peningkatan daya saing gula tebu Besuki Raya yang
dapat digunakan untuk menghasilkan program
prioritas dan rencana aksi untuk pengembangan
industrinya.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi manajemen
agroindustri gula tebu dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan daya saingnya.

3. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah
dalam  merumuskan kebijakan  pengembangan
agroindustri gula tebu.

4. Menyediakan tambahan informasi yang bermanfaat,
khususnya bagi yang berminat untuk melakukan riset
lebih lanjut berkenaan dengan industri pergulaan
nasional.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
survei dan merupakan gabungan antara penelitian
eksploratif, eksplanatori, dan deskriptif. Penelitian
dilakukan dengan mengambil lokasi di seluruh pabrik gula
(PG) di Besuki Raya yang berjumlah 11 perusahaan.
Penelitian dilakukan selama 2 (dua) tahun. Penelitian
tahun ke-1 dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan
Desember 2016. Penelitian tahun ke-2 dilaksanakan mulai
bulan Maret sampai dengan Desember 2017.

Penelitian ini menggunakan metode sensus atau
complete enumeration, yaitu dilakukan terhadap seluruh
anggota atau elemen populasi pabrik gula di Besuki Raya
yang berjumlah 11 perusahaan. Pengumpulan data primer
dilakukan melalui wawancara dengan manajemen pabrik
gula di Besuki Raya dengan menggunakan kuesioner yang
telah valid dan reliabel. Data sekunder bersumber dari data
dan/atau informasi yang dimiliki instansi terkait serta buku
literatur, jurnal atau berbagai macam bentuk terbitan
sebagaimana tertera dalam Daftar Pustaka.

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
daya saing gula tebu Besuki Raya adalah Policy Analysis
Matrix (PAM) (Monke dan Pearson, 1989:10-19) dan
ditentukan prioritas strateginya dengan menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP).

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Analisis Daya Saing Gula Tebu Besuki Raya

Daya saing gula tebu Besuki Raya dapat dilihat dari
dua indikator, yaitu keunggulan komparatif dan kompetitif
produk tersebut. Hasil analisis PAM gula tebu Besuki
Raya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Policy Analysis Matrix (PAM) Gula Tebu Besuki Raya
(Rp/Ha)
Costs
Revgnue Tradabl DOTeSt' Profits
e Inputs Factors
Private 57.190.5 | 6.581.3 | 44.600.4 | 6.008.7
Prices 23 54 51 18
Social 49.635.4 | 6.650.3 | 38.100.7 | 4.884.2
Prices 30 81 56 93
Divergenc | 7.555.09 -69.027 6.499.69 | 1.124.4
es 3 5 25
DRC 0,886 PCR 0,881

Tabel 1 menunjukkan bahwa tradable inputs gula
tebu Besuki Raya adalah sebesar Rp. 6.581.354,- per
hektar. Besarnya tradable inputs ini tertutupi dengan
tingginya profits yang mencapai Rp. 6.008.718,- per

hektar, sementara revenues mencapai Rp. 57.190.523,- per
hektar.

Divergences positif sebesar Rp.7.555.093,- per
hektar terjadi karena social prices gula tebu lebih rendah
dari private prices - harga yang diterima petani. Hal ini
terjadi karena social prices gula tebu dihitung berdasarkan
harga gula impor yang lebih rendah dibandingkan harga
gula lokal. Divergences negatif sebesar Rp.-69.027,- per
hektar terjadi karena social prices gula tebu, seperti pupuk
lebih tinggi dibandingkan private prices - harga yang
diterima petani. Meskipun tradable inputs berupa
pestisida memiliki social prices lebih rendah dari private
prices-nya, namun secara keseluruhan social prices -
tradable inputs lebih besar dari private prices-nya. Hal ini
mengindikasikan adanya kebijakan pemerintah atau
distorsi pasar yang mengakibatkan social prices - tradable
inputs lebih tinggi dibandingkan private price-nya, seperti
adanya subsidi pupuk, tarif impor, dan pajak pertambahan
nilai.

Divergences positif sebesar Rp. 6.499.695,- per
hektar terjadi karena social prices - domestic factors lebih
rendah dibandingkan private prices-nya. Hal ini
menandakan, bahwa petani tebu harus mengeluarkan
biaya lebih atas domestic factors dibandingkan dengan
biaya sosial domestic factors yang bersangkutan. Hal
tersebut diduga terjadi karena adanya kebijakan
pemerintah atau kegagalan pasar pada penggunaan
domestic factors untuk pupuk yang digunakan petani tebu.
Selain itu penyebab divergences positif pada costs -
domestic factors juga diakibatkan oleh pembayaran upah
yang lebih tinggi dari social prices-nya. Hal ini karena
tenaga Kkerja, baik tenaga kerja penanaman, pemeliharaan,
dan panen yang digunakan dalam usahatani tebu
merupakan tenaga kerja tidak tetap dan berpendidikan
formal rendah sehingga private prices-nya lebih tinggi
dibandingkan social prices. Divergences positif sebesar
Rp.1.124.425,- per hektar terjadi karena profits - private
prices (keuntungan finansial yang diterima petani) lebih
besar dibandingkan sosial prices - keuntungan sosialnya.
Hal ini merupakan akumulasi dari divergences effect harga
outputs dan biaya inputs, baik tradable inputs maupun
non-tradable inputs (domestic factors).

Gula tebu Besuki Raya memiliki keunggulan
komparatif. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien Domestic
Resource Cost (DRC) sebesar 0,886 (lebih kecil dari 1,00).
Berdasarkan hasil analisis ini diketahui faktor pendukung
lokal berupa sumberdaya seperti tenaga kerja, lahan, dan
sarana produksi mampu memberi penghematan biaya
sebesar 11,4% dibandingkan jika diusahakan di luar
negeri. Koefisien DRC sebesar 0,886 atau 88,6% akan
memberikan keuntungan ekonomi sebesar 11,4% dari total
biaya.

Gula tebu Besuki Raya juga memiliki keunggulan
kompetitif. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien Private
Cost Ratio (PCR) sebesar 0,881 (lebih kecil dari 1,00).
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Koefisien PCR sebesar 0.881 atau 88,1%, menunjukkan
bahwa gula tebu Besuki Raya memiliki kemampuan
bersaing sebesar 11,9%, atau dengan kata lain biaya
produksi gula tebu dalam negeri per kilogram lebih murah
11,9% dibanding jika di produksi di luar negeri.

Prioritas Strategi Peningkatan Daya Saing Gula Tebu
Besuki Raya

Prioritas strategi didasarkan pada hasil analisis
dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk menentukan strategi terbaik dalam
meningkatkan daya saing suatu produk. Berdasarkan
analisis matrik TOWS, diperoleh lima alternatif strategi,
yaitu: (1) strategi SO: memanfaatkan gula tebu sebagai
komoditas strategis, kesesuaian lahan, sumberdaya
manusia dan pengalaman untuk memaksimalkan pasar
domestik dengan dukungan pemerintah; (2) strategi WO1.:
memanfaatkan pasar untuk menghasilkan produk
sampingan dengan memaksimalkan sarana dan
keberadaan pabrik gula; (3) strategi WO2: meningkatkan
harga jual dengan memperbaiki kualitas lahan, kualitas
produk (SNI), biaya produksi dan produk sampingan; (4)
strategi ST: melakukan pengembangan riset dan teknologi
dan memanfaatkan pengalaman untuk memproduksi jenis
gula alternatif; dan (5) strategi WT: melakukan kerjasama
antar pabrik gula untuk memproduksi jenis gula alternatif
sehingga bisa menghambat laju gula rafinasi impor.

Hasil analisis AHP menghasilkan prioritas strategi
seperti ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.

Synthesis with respect to:
Goal: Strategi Gula Tebu
Overall Inconsistency = ,06

Ny
wot 100
woz oe0 N
Gambar 1.
Prioritas Strategi Peningkatan Daya Saing Gula Tebu

Besuki Raya

Gambar 1 menunjukkan prioritas  strategi
peningkatan daya saing gula tebu Besuki Raya. Prioritas
strategi pertama dengan bobot 0,326 adalah strategi SO,
prioritas strategi kedua dengan bobot 0,320 adalah strategi
WT, prioritas strategi ketiga dengan bobot 0,166 adalah
strategi ST, prioritas strategi keempat dengan bobot 0,100
adalah strategi WOL, dan prioritas strategi kelima dengan
bobot 0.089 adalah WO2

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Gula tebu Besuki Raya memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif. Hal ini ditunjukkan oleh
koefisien DRC (0,886) dan PCR (0,881 ) lebih kecil
dari 1,00. Prioritas strategi pertama peningkatan daya
saing gula tebu Besuki Raya adalah strategi SO,

dilanjutkan dengan strategi WT sebagai prioritas strategi

kedua, strategi ST sebagai prioritas strategi ketiga, strategi

WOL1 sebagai prioritas strategi keempat, dan strategi WO2

sebagai prioritas strategi kelima.

Saran

1. Perlu dilakukan kajian dengan ruang lingkup
penelitian yang lebih luas sehingga hasil penelitian
dapat digunakan sebagai dasar generalisasi.

2. Perlu penelitian lebih lanjut pada setiap alternatif
strategi yang ditemukan untuk memberikan strategi
terbaik dalam peningkatan daya saing gula tebu Besuki
Raya.
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